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ABSTRAK

Penyerbukan antar spesies kopi Arabika (Coffea arabica L.) dengan spesies kerabat yang
bersifat diploid diduga berpengaruh terhadap karakteristik buah dan biji. Untuk mengetahui
pengaruh tersebut dilakukan kombinasi penyerbukan buatan antar spesies yang dibudidayakan:
C. arabica x C. canephora (AxC) dan C. arabica x C. liberica (AxL) serta kombinasi persilangan
resiprokal (CxA) dan (LxA). Sebagai pembanding juga dilakukan penyerbukan dalam spesies C.
arabica (A), C. canephora (C), dan C. liberica (L). Karakter morfometrik yang diamati meliputi
bobot buah, panjang buah, lebar buah, tebal buah, volume buah, jumlah biji per buah, serta
abnormalitas buah dan biji. Nilai tengah hasil penyerbukan antar spesies kopi kemudian
dibandingkan dengan penyerbukan dalam spesies menggunakan uji t. Hasil penelitian
menunjukkan penyerbukan antar spesies dengan ekses maternal (AxC dan AxL) mengakibatkan
bobot dan ukuran buah nyata lebih kecil dibandingkan hasil penyerbukan dalam spesies (AxA).
Di sisi lain, penyerbukan antar spesies, baik dengan ekses maternal (AxC dan AxL) maupun
paternal (CxA dan LxA), menyebabkan persentase buah hampa jauh lebih tinggi dibandingkan
penyerbukan dalam spesies (AxA, CxC, dan LxL). Namun, tidak terlihat adanya keterkaitan
antara persentase buah berbiji tunggal (peaberry) dengan kombinasi penyerbukan antar spesies.
Dengan demikian, selain implikasi genetis, hasil penelitian ini juga dapat memberikan implikasi
agronomis.

Kata kunci: Antar-ploidi, Hambatan antar-spesies, Kegagalan endosperma, Pasca-sigotik
ABSTRACT

Interspecific pollination between Arabica coffee (Coffea arabica L.) and its diploid relatives
are hypothesized to influence the resulting fruit and seed characteristics. To evaluate this effect,
artificial interspecific pollination was conducted between C. arabica x C. canephora (AxC), C.
arabica x C. liberica (AxL), and their reciprocals (CxA and LxA). As a control, intraspecific
pollinations were also performed within C. arabica (AxA), C. canephora (CxC), and C. liberica
(LxL). Morphometric traits observed were fruit weight, fruit length, fruit width, fruit thickness,
fruit volume, number of seeds per fruit, and abnormalities in fruit and seed
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development. The mean values were statistically compared using t-tests. The results
demonstrated that fruit weight and size from interspecific pollinations with maternal excess
(AxC and AxL) were significantly smaller than those intraspecific pollination within C. arabica.
Fruit abnormalities, particularly the percentage of empty fruits, were markedly higher in
interspecific combinations—regardless of whether maternal or paternal excess was involved—
compared to intraspecific pollinations. However, no consistent association was found between
the occurrence of single-seeded fruits (peaberries) and the direction or type of interspecific
pollination. Thus, in addition to genetic implications, the results of this study can also provide

agronomic implications.

Key words: Endosperme failure, Interploidy, Interspecific barrier, Post-zygotic

PENDAHULUAN

Kopi merupakan salah satu komoditas
perkebunan yang sangat penting secara
sosial ekonomi di beberapa negara produsen
kopi,
demikian,

termasuk di Indonesia. Namun

seiring dengan semakin
meningkatnya suhu akibat perubahan iklim
global, produksi kopi, khususnya Arabika,
dihadapkan pada potensi kegagalan yang
semakin tinggi. Oleh sebab itu, perakitan
varietas baru yang lebih toleran terhadap
suhu tinggi penting untuk dilakukan (Teixeira
et al., 2015).

Produksi
umumnya mengandalkan pada dua spesies
kopi, yaitu Kopi Arabika (Coffea arabica) dan

Robusta (C. canephora var robusta). Spesies

kopi dunia saat ini pada

lainnya, seperti kopi Liberika, dikembangkan
(C. liberica) dalam skala terbatas di Asia
Tenggara, khususnya Indonesia. Kopi Arabika
paling banyak diproduksi dan dikonsumsi di
dunia karena memiliki keunggulan dari segi
mutu citarasa. Di sisi lain, kopi Robusta dan
Liberika dikenal lebih toleran terhadap suhu
tinggi dibandingkan kopi Arabika. Dengan
demikian, penyerbukan antar spesies kopi
berpotensi menghasilkan genotipe-genotipe
baru yang memiliki sifat unggul gabungan.

Arabika
bercampur

Populasi  kopi seringkali

ditemukan atau saling

berdekatan dengan populasi spesies kerabat
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yang bersifat diploid, terutama Robusta dan
Liberika. Kondisi demikian mendukung untuk
terjadinya penyerbukan antar spesies kopi
sehingga berpeluang memunculkan zona
hibrida antar spesies (Gomez et al., 2016).
Beberapa hibrida interspesifik alami yang
diduga berasal dari tiga spesies Coffea
tersebut telah dilaporkan. Salah satu hibrida
alami antara spesies C. arabica dan C
canephora var robusta yang paling terkenal
adalah Hibrido de Timor (HdT) (Setotaw et
al., 2020). Beberapa galur keturunan HdT
kemudian diintroduksikan oleh pemerintah
Indonesia dan selanjutnya dikembangkan
oleh petani dengan nama Arabusta Tim-Tim
(Hulupi et al., 2013). Hibrida alami antara
kopi C. arabica dan C. liberica juga berhasil
ditemukan, seperti Kawisari, Bandjar Sari,
dijadikan
sebagai donor sifat ketahanan penyakit karat

dan Kalimas. Hibrida Kawisari
daun dalam program pemuliaan tanaman
kopi di India (Silva et al., 2022)

Arah penyerbukan dianggap penting
untuk diperhatikan dalam persilangan antar
spesies karena dinilai menentukan tingkat
Hibrida triploid telah
ketika C. arabica
tetraploid digunakan sebagai induk betina

keberhasilannya.
berhasil diperoleh
(4x x 2x). Namun demikian, keberhasilan
penyerbukan resiproknya (2x x 4x) sejauh ini
belum banyak dilaporkan (Gimase et al.,
2015). Berdasarkan perbedaan taraf ploidi
tetua, penyerbukan 4x x 2x dan 2x x 4x



disebut
penyerbukan dengan ekses maternal dan

masing-masing dapat dengan
ekses paternal. Namun demikian, informasi
mengenai tingkat keberhasilan penyerbukan
antar spesies kopi masih sangat terbatas.
Dalam banyak kasus, diketahui bahwa
ekses paternal dapat berdampak negatif
terhadap proses selularisasi endosperma
dan pada akhirnya menyebabkan kegagalan
pembentukan biji (Lafon-Placette & Kohler,
2016). Fenomena tersebut dikenal dengan
istilah “triploid block” (Batista et al., 2019).
Namun demikian, hasil penelitian Dani et al.
(2024) menunjukkan penyerbukan antar
spesies kopi dengan ekses paternal (CCxCA)
dapat menghasilkan buah dan biji berukuran
serupa dengan tetua betina dalam frekuensi
yang sangat kecil.
ekses paternal (2x x 4x) pada beberapa

Penyerbukan dengan

spesies tanaman lain dapat menghasilkan
beberapa benih hibrida F* yang mampu
bertahan hidup dan berkembang menjadi
(2002)
melaporkan bahwa pohon pir tetraploid

tanaman normal. Cao et al.

dapat menghasilkan serbuk sari dengan
1x 2X.
penyerbukan dengan kelebihan paternal ini

genom dan Keturunan dari
sebagian besar bersifat diploid, sedangkan
keturunan triploid hanya muncul dalam
frekuensi yang sangat rendah.

Efek maternal dan paternal ini sangat
bervariasi pada tanaman model Arabidopsis
thaliana, tergantung pada kombinasi tetua
(House et al., 2010). Oleh karena itu, masih
terdapat dalam

peluang keberhasilan

kombinasi  penyerbukan ekses
paternal (CxA) dan (LxA). Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekses

dengan

maternal dan paternal terhadap

karakteristik buah dan biji hasil penyerbukan
antar spesies kopi. Hipotesis yang diajukan
adalah terdapat pengaruh penyerbukan
antar dengan ekses

spesies kopi
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maternal dan paternal terhadap

karakteristik buah dan biji yang dihasilkan.

BAHAN DAN METODE

Koleksi tiga spesies kopi, yaitu C. arabica,
C. canephora, dan C. liberica ditanam secara
berdekatan pada tahun 2012 hingga 2014 di
Kebun Percobaan Pakuwon, Balai Penelitian
Tanaman Industri dan Penyegar (saat ini
menjadi Kebun Pakuwon, Balai Perakitan
dan Pengujian Tanaman Industri dan
Penyegar). lebih  lengkap

mengenai tiga spesies kopi yang digunakan

Keterangan

sebagai tetua penyerbukan dalam dan antar
spesies dijelaskan dalam Tabel 1 dan Gambar
1. Ketiga spesies kopi tersebut merupakan
tanaman produktif dan berusia > 5 tahun.

Penyerbukan Buatan Antar Spesies Kopi

Untuk mempelajari pengaruh ekses
maternal dan paternal terhadap ukuran
buah dan biji dari dilakuan empat kombinasi
penyerbukan buatan antara spesies (AxC)
dan (AxL) serta resiproknya (CxA) dan (LxA).
Sebagai juga dilakukan
penyerbukan dalam spesies yang sama (AxA,
CxC, dan LxL).

dilakukan selama periode bunga mekar

pembanding

Penyerbukan terkontrol

bersamaan (co-anthesis) ketiga spesies

2022.
Transfer langsung serbuk sari segar dari

tersebut pada bulan September

induk jantan ke stigma induk betina Dalam
periode co-anthesis memungkinkan untuk
dilakukan.

Meminimalkan kemungkinan terjadinya
kontaminasi serbuk sari, satu hari sebelum

penyerbukan buatan, dapat dilakukan
kastrasi pada bunga fase lilin untuk
menghilangkan  organ anteranya dan

selanjutnya ditutup menggunakan kerodong
(penutup bunga dari kain kasa halus).

Pengumpulan serbuk sari segar dari antera



tetua jantan dilakukan pada pagi hari
berikutnya, antara pukul 08:00 hingga 10:00,
dan langsung dioleskan ke putik tetua betina
menggunakan kuas halus. Masing-masing
kombinasi 100

bunga betina yang diserbuki. Bunga yang

penyerbukan terdiri dari

telah diserbuki langsung ditutup dengan
kerodong kembali dengan kain kasa halus
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dan diberi label sesuai kombinasi
penyerbukannya. Dua minggu setelah
penyerbukan, kerodong dilepas.

Pembentukan buah (fruit sets) dari setiap
kombinasi penyerbukan dihitung pada 3
bulan dan 6 bulan setelah penyerbukan
(BSP).

Tabel 1. Tiga spesies kopi yang digunakan sebagai tetua penyerbukan antar spesies

Spesies Kode (ploidi) Kultivar/Klon Karakteristik

C. arabica A (2n=4x=44) Ahernt GRT Varietas anjuran berupa galur dengan
karakter perawakan katai dan buah
masak berwarna kuning berukuran
sedang

C. canephora var C (2n=2x=22) Sidodadi Klon unggul lokal yang dikembangkan

robusta petani di wilayah Kabupaten
Rejanglebong, Bengkulu dengan
karakter buah masak berwarna merah
berukuran sedang

C. liberica var L (2n=2x=22) Lim 1 Varietas anjuran berupa populasi hasil

liberica

seleksi di wilayah Kepulauan Meranti,
Riau dengan karakter buah masak
berwarna merah berukuran besar

Gambar 1. Perbandingan ukuran buah masak antara tiga spesies kopi: a) C. canephora var
robusta, b) C. arabica, dan c) C. liberica hasil penyerbukan dalam spesies

Pengukuran Karakter Morfometrik

Buah masak dipanen secara terpisah dari
masing-masing kombinasi penyerbukan.
Pengukuran karakter morfometrik dilakukan
terhadap setiap individu buah yang dipanen
menggunakan alat timbangan saku digital
dan sigmat digital. Variabel pengamatan

meliputi bobot per buah, panjang buah (P),
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lebar buah (L), dan tebal buah (T). Volume
buah (V) dihitung berdasarkan persamaan
V=m/6xPxLxT (Buitrago-Osorio et al., 2022).
Buah kemudian dimasukkan ke dalam wadah
berisi air untuk memisahkan buah yang
mengapung dan yang tenggelam sehingga
persentase (%) keduanya dapat dihitung.
Selanjutnya, buah dikupas secara manual



menggunakan tangan untuk memisahkan biji

dari kulit buahnya, kemudian dihitung
persentase (%) biji ganda dan biji tunggal.
Biji kopi yang baru dipisahkan dari kulit
buah selanjutnya dimasukkan ke dalam
wadah berisi air untuk mengetahui
persentase (%) biji mengapung dan biji
tenggelam. Biji dibiarkan terendam dalam air
24
pembersihan lapisan lendir yang menempel
pada biji. Setelah biji dibersihkan dari lendir
yang bersih

selanjutnya dikering anginkan selama 3 hari.

selama jam untuk mempermudah

menempel serta dicuci
karakter
dilakukan,

panjang biji, lebar biji, dan tebal biji.

Pengukuran morfometrik  biji

kemudian meliputi  karakter

Analisis Data

Nilai tengah karakter morfometrik buah
dan biji hasil kombinasi penyerbukan antar
(AxC, AxL, CxA dan LxA)
dibandingkan dengan nilai tengah tetua

spesies

betina hasil penyerbukan dalam spesies yang
sama (AxA, CxC, dan LxL). Perbandingan
menggunakan uji-t untuk dua sampel saling
independen dengan rumus sebagai berikut
(M. Xu et al., 2017):

Xl —XZ
((N1 —Dsi+ W, - 1)522)(1 ; i)
N,+ N,—2 N, "N,

Keterangan:
t =

t=

nilai t hitung
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X1 = nilai tengah sampel untuk penyerbukan
antar spesies kopi

X2 = nilai tengah sampel untuk penyerbukan
dalam spesies kopi

N1 = jumlah sampel hasil penyerbukan antar
spesies kopi

N2 = jumlah sampel hasil penyerbukan dalam
spesies kopi

S1 = varians sampel untuk penyerbukan antar
spesies kopi

S2 = varians sampel untuk penyerbukan dalam
spesies kopi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan Bobot dan Ukuran Buah
Hasil

perbedaan

penelitian menunjukkan adanya

pengaruh antara kombinasi
penyerbukan dengan ekses maternal (AxC
dan AxL) dan dengan ekses paternal (CxA
dan LxA) terhadap karakteristik morfometrik
buah dan biji. Bobot buah untuk kombinasi
AxC dan AxL nyata lebih ringan dibandingkan
AxA. Hal serupa

ditunjukkan oleh karakter volume buah yang

dengan  kombinasi
nyata lebih kecil. Namun demikian, tidak
terjadi perubahan pada bentuk buah. Di sisi
kombinasi CxA
menghasilkan buah dengan bobot dan

lain, penyerbukan
volume yang tidak berbeda nyata dengan
penyerbukan dalam spesies CxC. Hal serupa
ditunjukkan oleh kombinasi LxA vyang
menghasilkan buah dengan volume yang
tidak berbeda nyata dengan kombinasi LxL,

meskipun bobotnya nyata lebih ringan
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Gambar 2. Boxplot perbandingan bobot dan volume buah tiga spesies kopi yang diserbuki polen
dari spesies yang sama (AxA, CxC, dan LxL) dan dari spesies yang berbeda, baik dengan ekses
maternal (AxC dan AxL) maupun ekses paternal (CxA dan LxA). Keterangan: * dan ** masing-
masing berbeda nyata dibandingkan dengan nilai tetua betina A, C, atau L pada taraf a = 0,05

dan a = 0,01 berdasarkan uji-t.

Perbedaan pengaruh tersebut dapat
dinilai penting dari sisi agronomis. Ketika
spesies C. arabica diserbuki polen yang
berasal dari spesies kerabat yang bersifat
diploid, yaitu C. canephora dan C. liberica,
ukuran buah yang dihasilkan jauh lebih kecil
dan bobotnya jauh lebih ringan. Dengan kata
lain, kombinasi penyerbukan antar spesies
kopi dengan ekses maternal (4x x 2x)
menyebabkan reduksi ukuran dan bobot
buah. Sebaliknya, ketika C. arabica berperan
sebagai sumber polen yang menyerbuki
spesies kerabat yang bersifat diploid, yaitu C.
canephora dan C. liberica, tidak terjadi
perubahan yang nyata pada ukuran dan
bobot buah. Dengan demikian, kombinasi
penyerbukan antar spesies kopi dengan
ekses paternal (2x x 4x) tidak berpengaruh
nyata terhadap bobot dan ukuran buah.

Karakter  tersebut  ditentukan  oleh
kemampuan proliferasi inti endosperma
syncytial dan pembelahan sel-sel

endosperma (Song et al., 2021). Kemampuan

tersebut menentukan  jumlah  sel-sel
endosperma yang terbentuk dan pada
akhirnya menentukan ukuran buah dan biji

(G. Xu & Zhang, 2023).
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Proses selularisasi endosperma
berlangsung terlalu dini pada kombinasi
penyerbukan dengan ekses maternal
sehingga biji dan buah yang terbentuk
lebih kecil. pada

penyerbukan ekses

berukuran Sebaliknya,

kombinasi dengan

paternal proses proliferasi endosperma
berlangsung lebih lambat sehingga ukuran
buah dan biji

Fenomena tersebut memunculkan konsep

berukuran lebih besar.
konflik parental, yaitu efek inhibitif dimiliki
oleh genom maternal sedangkan efek
promotif ditentukan oleh genom paternal.
Jika efek inhibitif genom maternal lebih kuat
buah dan biji
lebih  kecil.

pengaruh promotif genom paternal lebih

maka yang dihasilkan

berukuran Sebaliknya, jika
kuat maka ukuran buah dan biji lebih besar
(He et al., 2020). Genom C. arabica diduga
memiliki efek inhibitif lebih kuat, sedangkan
genom C. canephora dan C. liberica memiliki
efek pomotif lebih kuat. Dengan demikian,
arah penyerbukan antar spesies kopi dengan
(2x x 4x) lebih baik

berdasarkan ukuran buah dan biji.

ekses paternal

Abnormalitas pada Buah dan Biji



Pengaruh penyerbukan antar spesies kopi
juga dapat dilihat dari abnormalitas yang
terjadi pada buah. Salah satu teknik yang
paling mudah dilakukan adalah dengan cara
merendam buah kopi dalam wadah berisi air.
Buah yang tenggelam merupakan buah yang
normal, sedangkan yang mengapung dapat
dijadikan sebagai indikator abnormalitas
(Reta 2021).
menunjukkan persentase buah mengapung

et al, Hasil penelitian
pada kombinasi penyerbukan antar spesies,
baik dengan ekses maternal maupun ekses
paternal jauh

lebih tinggi dibandingkan

kombinasi penyerbukan dalam spesies
(Gambar 3). Hal ini menunjukkan bahwa
abnormalitas buah kopi yang dihasilkan dari
penyerbukan antar spesies jauh lebih tinggi.
Oleh sebab itu, secara agronomis tidak
disarankan untuk menanam kopi secara
campur atau berdekatan antara spesies C.
arabica dengan spesies kerabat yang bersifat

diploid.

100 4

80 A

60 A

G
R

40 A

A
i

Persentase (%)

20 A

AxA CxC LxL AxC AxL CxA LxA

® Buah Normal % Buah Mengapung

Gambar 3. Perbandingan persentase buah
normal dan mengapung

Buah
mengindikasikan adanya ruang kosong berisi

mengapung pada kopi
udara di dalamnya. Hal ini berkaitan dengan
fenomena biji kopong atau biji hampa, yaitu
biji yang mengalami kerusakan atau bahkan
sama sekali tidak terdapat endosperma di
Faktor

berupa serangan hama penggerek buah kopi

dalamnya. penyebabnya dapat
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(PBKo) maupun kegagalan pembentukan
akibat
genom pada gamet tetua betina dan tetua

endosperma ketidakseimbangan
jantan. Perbedaan keduanya terlihat dari ada

atau tidaknya Iubang gerekan pada
permukaan kulit buah kopi yang disebabkan
serangga Hypothenemus hampei Ferr (Erfan
et al., 2019). Tidak terlihat lubang gerekan
pada buah hampa hasil persilangan antar
sehingga dapat
dipastikan bukan faktor serangan hama
PBKo.

Endosperma biji pada umumnya triploid

spesies kopi tersebut

(3x) sebagai hasil pembuahan ganda antara
sel gamet jantan haploid (1x) dengan sel inti
polar dihaploid (2x) sehingga komposisi
genomnya 2m : 1p. Namun demikian, dalam
kasus kombinasi penyerbukan dengan ekses
maternal, sel gamet jantan 1x dari tetua
diploid membuabhi sel inti polar 4x pada tetua
betina tetraploid. Di sisi lain pada kasus
kombinasi penyerbukan dengan ekses
paternal, sel gamet jantan 2x dari tetua
jantan tetraploid membuahi sel inti polar 2x
pada tetua betina diploid. Kedua kombinasi
tersebut menghasilkan sel dengan komposisi
: 1p.

diketahui
dalam proses

genom yang menyimpang dari 2m
Penyimpangan tersebut
menyebabkan kegagalan

selularisasi maupun pembelahan sel-sel
endosperm. Akibatnya, endosperm biji tidak
dapat berkembang secara normal (Brukhin,
2017).
Kegagalan pembentukan endosperma
menyebabkan fenomena biji kopong atau biji
hampa pada tanaman kopi. Biji kopong
sepintas normal secara visual, tetapi ketika
kulit tanduk yang keras dikupas tidak terlihat
endosperma di dalamnya (Dani et al., 2024).
Hal ini menegaskan pengaruh polen dari
paternal hanya berpengaruh terhadap
tidak

berpengaruh terhadap jaringan maternal di

jaringan endosperma, tetapi



sekitarnya. Dalam penelitian ini diketahui
persentase biji kopong jauh lebih tinggi pada
kombinasi penyerbukan antar spesies kopi
dengan ekses maternal maupun paternal
dibandingkan dengan penyerbukan dalam
spesies (Gambar 4).

Fenomena abnormalitas lainnya yang
seringkali ditemukan adalah terbentuknya
buah berbiji tunggal (peaberry). Pada kondisi
normal, buah kopi berisi dua biji yang berasal
dari pembuahan dan perkembangan dua
ovulum. Namun demikian, pada kondisi
abnormal hanya salah satu ovulum yang
dibuahi
berkembang menjadi biji tunggal. Bentuk biji

berhasil dan selanjutnya
kopi tunggal berbeda dibandingkan dengan
biji kopi ganda sehingga dalam prosesing biji

perlu dipisahkan (Gope & Fukai, 2022).

100 4 s o . . . .
3 SRR
g & R R
: 2ER
R
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20 - N %
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M Biji normal @ Biji kopong

Gambar 4. Perbandingan persentase biji
normal dan biji kopong
Hasil pengamatan menunjukkan
persentase buah berbiji tunggal bervariasi
antar spesies kopi. Kopi Liberika memiliki
persentase buah berbiji tunggal paling tinggi,
diikuti oleh jenis Robusta dan Arabika.
Kombinasi penyerbukan antar spesies kopi,
baik dengan ekses maternal maupun
paternal, menghasilkan buah berbiji tunggal
dengan persentase yang juga beragam.
Kombiasi LxA menunjukkan persentase buah
berbiji tunggal paling tinggi, diikuti

kombinasi AxL, CxA, dan AxC. Tidak terlihat
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perbedaan yang mencolok antara kombinasi

penyerbukan  antar  spesies  dengan
kombinasi penyerbukan dalam spesies
(Gambar 5)

Menurut (Ram et al, 1990) biji kopi
tunggal tidak terkait dengan sumber polen
dalam penyerbukan  antar  spesies,
melainkan adanya kelainan dalam proses
megasporogenesis. Kelainan  tersebut
menyebabkan hanya salah dari dua sel
megaspora yang berkembang menjadi satu
ovulum. Kesimpulan tersebut selaras dengan
hasil yang diperoleh dalam penelitian ini.
Persentase biji kopi tunggal yang dihasilkan
dari kombinasi penyerbukan antar spesies
tidak

dengan hasil kombinasi penyerbukan dalam

kopi jauh berbeda dibandingkan
spesies (Gambar 5). Hal ini menunjukkan
bahwa penyerbukan antar spesies kopi, baik
dengan ekses maternal maupun paternal
tidak berpengaruh terhadap persentase biji
tunggal. Konstitusi genetik tetua betina lebih
menentukan seberapa besar persentase biji
kopi tunggal yang dihasilkan.

10788 § § &§ § 8§ ®©
& 20 A
0
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W Biji ganda & Biji tunggal

Gambar 5. Perbandingan persentase buah
berbiji ganda (normal) dan berbiji tunggal
(peaberry)

Peningkatan persentase buah berbiji
tunggal secara signifikan baru terlihat pada
generasi hibrida F! hasil persilangan antar
spesies kopi. Hasil penelitian Yilma & Kufa
(2020) menunjukkan persentase buah berbiji



tunggal pada hibrida F! hasil persilangan
antar spesies kopi dapat mencapai dua kali
lipat dibandingkan dengan galur tetuanya.

SIMPULAN

1. Penyerbukan antar spesies kopi dengan
ekses maternal (C. arabica x C. canephora
dan C
mengakibatkan penurunan bobot dan

arabica x C. canephora)
ukuran buabh.

2. Penyerbukan antar spesies kopi dengan
ekses maternal maupun paternal (C
canephora x C. arabica dan C. libericaa x
C. arabica) menyebabkan kegagalan yang
tinggi dalam pembentukan endosperma
biji sehingga mengakibatkan sebagian
besar biji kopong.

3. Penyerbukan antar spesies kopi dengan
ekses maternal maupun paternal tidak
berpengaruh terhadap pembentukan

buah berbiji tunggal (peaberry).
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